BAB 11
TINJAUAN UMUM HISAB RUKYAT

A. Pengertian Hisab dan Rukyat
Dalam persoalan penetapan awal bulan kamariyalmasgeas besar
terdapat dua pemikiran yang berbeda. Hal terselsgbdbkan adanya
perbedaan dasar dan interpretasi serta pemaharshryaiag heterogen. Oleh
karena itu, penulis mencoba menguraikan satu persakait pemikiran
tersebut.
1. Pengertian Hisab
Menurut bahasa, kata hisab berasal dari bahasa lasiba
yahsibuhisagban yang memiliki arti menghitung, mengira dan
membiland®>. Dalam bahasa inggris ilmu hisab disebut “Arihmiati
adalah ilmu pengetahuan yang membahas tentang sbklkk
perhitungan. hisal itu sendiri berarti hitung, jadi iimu his&badalah
ilmu hitung. llmu hisab sering digunakan dalam ilnfalak untuk

memperkirakan posisi matahari dan bulan terhadap.Bu

32 Louis Ma’luf, al-Munijid fi al-Lughah Dar al-MasyrugBeirut : Maktabah Al-Tajriyah Al-
Kubro, 1986, h. 132.

% llmu hisab yang dimaksud disini adalah iimu hissébagai ilmu falak yang biasa
digunakan umat Islam dalam proses penentuan berbiedadalam praktik ibadah. la hanya
memberikan hasil perhitungan terkait persoalan walgn posisi saja. Lihat Encup SupriatHésab
Rukyat dan Aplikasiny@andung : PT Rafika Aditama, 2007, h. 2

*Ibid, h. 1
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Dalam Al-Quran Surat Yunus Ayat 5 disebutkan :
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Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersiman bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tejnpbagi
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui balarighun dan
perhitungan (waktu)”. (QS. Yunus)

Juga dalam Surat ar-Rahman ayat 5 :
ghid Hall; G

Artinya : “Matahari dan bulan (beredar) menuruthgteingan”. (QS. Ar-
Rahman:5%

Sedangkan menurut bahasa (etimologi) Katalk®’ (<14)) artinya
orbit®® ataumadar®® Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan sebagai lingkaran atau cakrawala. Selanfigu falak adalah
ilmu pengetahuan tentang lintasan benda-bendat lfgisusnya bumi,

bulan, matahari) pada orbitnya masing-masing denigguman untuk

% Departemen Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahanny®andung : CV Penerbit Jumanatul
'Ali, 2005, h. 209.

*®ibid, h. 532.

37 Jalan benda-benda langit atau garis lengkung wiatyi oleh suatu benda langit dalam
lingkaran hariannya. Falak disebut dengan orbitgyaliterjemahkan dengan “lintasan.” Lihat
Muhyiddin Khazin,Kamus Iimu FalakJogjakarta : Buana Pustaka, 2005, h. 24

*® Orbit = falakibid, h. 62

% Madar adalah lingkaran yang sejajar dengan equdtdar ini merupakan tempat suatu
benda langit beredar, sehingga ia disebut pulaatefitngkaran harian” suatu benda landfiid, h. 50
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diketahui posisi benda langit antara satu dengamya, agar dapat
diketahui waktu-waktu di permukaan buiti.

Di kalangan umat Islam ilmu falak dan ilmu faraidikenal
dengan sebutan ilmu hisab, sebab kegiatan yanggpalenonjol pada
kedua ilmu tersebut yang dipelajari dan dipergunaeh umat Islam
dalam praktek ibadah adalah melakukan perhitunganipngan.

llImu ini disebut dengan ilmdalak, karena ilmu ini mempelajari
lintasan benda-benda langit. lImu ini disebut pdi&ngan ilmuhisab,
karena ilmu ini menggunakan perhitungan. Selain iltau ini disebut
pulailmu rashd karena ilmu ini memerlukan pengamatan. limu ugg
sering disebuilmu miqgat karena ilmu ini mempelajari tentang batas-batas
waktu*! Dari keempat istilah di atas, yang populer di rasakat adalah
“ilmu falak” dan‘“ilmu hisab”.**

lImu hisab juga diartikan sebagai ilmu untuk meokah awal
bulan kamariyah yang didasarkan kepada peredarkam oengelilingi

bumi** Dengan metode ini dapat menetapkan awal bulanj@uth hari

sebelumnya. Sehingga secara tidak langsung ilna lsiangat dibutuhkan

% Muhyiddin Khazin,lImu Falak Dalam Teori dan PraktjkYogyakarta : Buana Pustaka,

2004

“bid.

42 Zubair Umar al-Jailanyhulashah al-Wafiyahh. 3.

3 Bulan beredar mengelilingi bumi dalam waktu 27 @2 hari atau 27'43™11,42'. waktu
edar inik dikenal dengan periode sideris. Lihatil8wemn Azharillmu Falak (Perjumpaan Khazanah
Islam dan Sains ModernY,ogyakarta : Suara Muhammadiyah, 2007, Cet, kedB h
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dalam pembuatan kalender dan pedoman dalam petsdsamkyatul
hilal.**

lImu falak atau ilmu hisab secara garis besarnyadach macam,
yaitu ‘ilmiy dan amaly. llmu hisab ilmiy adalah ilmu yang membahas
berbagai teori serta konsep-konsep benda langs#almyja dari segi asal
mula kejadiannyacpsmogorn)i bentuk dan tata himpunannya@$molog),
jumlah anggotanya cfésmografj, ukuran dan jaraknyaagtrometrig,
gerak dan gaya tariknyagtromekanik dan kandungan unsur-unsurnya
(astrofisikg.*

Sedangkanilmu hisab ‘amaly adalah ilmu yang melakukan
perhitungan untuk mengetahui posisi dan kedudukamldrbenda langit
antara satu dengan yang |&nlimu hisab ‘amaly inilah yang oleh
masyarakat umum dikenal dengbmu hisab

Pokok bahasan dalam ilmu hisab adalah penentuartuwddn
posisi benda-benda langit (matahari dan bulan) yamgsumsikan
memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan ibadaablun min Allah)

Sehingga pada dasarnya pokok bahasan ilmu fald&hedarkisar pada’

** Rukyatul Hilal adalah usaha melihat atau mengatrikti di tempat terbuka dengan mata
bugil atau peralatan pada saat matahari terbenamelaeg bulan baru kamariyah. Muhyidin Khazin,
op.cit, h. 69

5 Muhyidin Khazin,lbid, h. 4

6 Muhyidin Khazin,loc.cit, h. 4

47 Ahmad Izzudin, Imu Falak Praktis (Metode Hisab Rukyat Praktis d&olusi
Permasalahannyajemarang : Komala Grafika, 2006, h. 3.
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1. Penentuan arah kiblat dan bayangan arah kiblat

2. Penentuan waktu shalat

3. Penentuan awal bulan (khususnya bulan kamariah)

4. Penentuan gerhana baik gerhana matahari maupuangehlan.

Adapun pembahasan awal bulan daiknu hisabadalah menghitung
waktu terjadinya konjungsiijima’),”® yakni posisi matahari dan bulan
memiliki nilai bujur astronomi yang sama, serta gigtung posisi (tinggi dan
azimuth®) bulan (hilal) dilihat dari suatu tempat ketika matahari terbenam

pada hari terjadinya konjungsi itfi.

2. Pengertian Rukyat
Kata rukyat® secara bahasa berasal dari bahasa arahy(— s/
4)) yang artinya ¢ L S owellkd) yaitu melihat dengan mata atau

dilaksanakan dengan langsutigpalam kamus besar bahasa Indonesia rukyat

“8 |jitima’ artinya kumpul atau bersama, yaitu posisitahari dan bulan berada pada satu
bujur astronomi. Dalam astronomi dikenal dengaitafsiconjunction (konjungsi). Para ahli astronomi
murni menggunakan ijtima’ ini sebagai kriteria pgagtian bulan Kamariah, sehingga ia disebut pula
dengan New Moon. Lihat Muhyiddin Khazir§9 Tanya Jawab Masalah Hisab dan Rukyat,
Yogyakarta : Ramadhan Press, 2009, h. 70.

9 Azimuth atau jihah berarti arah, yaitu harga suatdut untuk tempat atau benda langit
yang dihitung sepanjang horizon dari titik utaratikeur searah jarum jam sampai titik perpotongan
antara lingkaran vertikal yang melewati tempat dtanda langit itu dengan lingkaran horizon. Lihat
Muhyiddin Khazin,Kamus Iimu Falakh. 40.

0 Muhyidin Khazin,Ibid, him. 3.

! Rukyat adalah perihal melihat bulan tanggal satwkimenentukan hari permulaan dan
penghabisan puasa Ramadhan. Departemen Pendidésionsl, KamusBesar Bahasa Indonesia
Jakarta : PT Gramedia Pustaka Umum, Edistt,Cet. ke-4, 2008, h.1187

*2 Louis Ma’luf, op cit, h. 243
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yakni “pengamatart® lafad rukyat sudah merupakan istilah yang biasa

dipakai oleh ulama figh atau masyarakat luas upergertian melihat bulan

baru (hilal) yang ada kaitannya dengan awal bukmdsiyah setiap tanggal

29 bulan kamariyah.

Dalam interpretasi pemaknaan kata rukyat itu bexriimstla, maka
timbulah banyak makna yang mengiringinya. Rukyatinjdu dari segi
ephistimologi terkelompokkan menjadi dua pendapwaitu :

a. Kata rukyah adalamasdardari katara’a yang secara harfiyah diartikan
melihat dengan mata telanjang.

b. Kata rukyah adalah masdar yang artinya penglihatiatam bahasa
inggris disebuvision yang artinya melihat, baik secara lahiriyah maupu
bathiniyyah.

Sedangkan yang dimaksud dengan rukyatul hilal adakaatu
kegiatan atau usaha melihat atau mengamatihifallangit (ufuk) sebelah
barat sesaat setelah matahari terbenam menjelaay lavlan kamariyah

dengan mata atau alat. Dalam astronomi dikenalateisgilah observasi.

%3 Departemen Pendidikan Nasionghmus Besar Bahasa Indonesi@karta : PT Gramedia
Pustaka Umum, edisi. 4, Cet. ke-4, 2005, h.1108

>* Burhanuddin Jusuf Habibi®ukyah dengan Teknologiakarta : Gema Insani Press, h. 14.

* Hilal (J) atau bulan sabit yang dalam astronomi dikenabdemama crescent adalah
bagian bulan yang tampak terang dari bumi sebdglaticahaya matahari yang dipantulkan olehnya
pada hari terjadinya ijtima’ sesaat setelah matabavenam. Hilal ini dapat dipakai sebagai peréand
pergantian bulan kamariyah. Apabila setelah matababenam hilal tampak maka malam itu dan
keesokan harinya merupakan tanggal satu bulanuteyi&. Muhyiddin Khazin, op.cit, h. 30
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Saat ini pemaknaan rukyat berarti melihat secasaali(melihat
dengan mata kepala). Selain itu, masih banyak ulgamgy menganggap
segala macam perhitungan untuk menentukan penganiakal dengan
mengabaikan pengamatan secara visual adalah tieakiliki dasar hukum
bahkan dianggap merekayasa atau bid’ah. Hal inngtedijadikan suatu
fatwa suatu fatwa resmi di Mesir pada masa Fatisaét Jenderal Jawhar
memerintah pada tahun 359 H atau 968°M.

Rukyatul hilal dikenal sebagai sistem penentuan | aludan
kamariyah terutama bulan Ramadhan, Syawal dan jZhlhisejak masa
Rasulullah saw, dan permulaan Islam. Pada masalaldalam awal bulan
kamariyah untuk keperluan waktu-waktu ibadah ditkah secara sederhana,
yaitu dengan pengamatan hilal secara langsung tamgaggunakan alat

(rukyat bil fi'li)>’

. Dasar Hukum Hisab dan Rukyat

Banyak ayat Al-Quran dan Hadits yang dijadikan ppetki sebagai
landasan dan kemudian ditafsirkan dengan mengguondika cara tersebut
yakni hisab dan rukyat. Secara keseluruhan ddiill-dagli (baik Al-Quran
maupun hadits) memberikan petunjuk dan motivasitunanusia agar selalu

mempelajari benda-benda langit (matahari, bumiatwan bintang) untuk

* Tono Saksono, h. 84-85
" Moh.MurtadhoJImu Falak Praktis Malang : UIN Malang Perss, 2008, h. 215
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menetapkan waktu-waktu ibadah. Yang salah satungalala untuk
menentukan awal bulan kamariyah. Adapun dalil-datéebut adalah sebagai
berikut.

1. Dasar Hukum dalam Al-Quran

a. Surat Al-Bagarah Ayat 189

B WIAXNAETR®a S IR »>0620DHEI*XO0O
YOa OHY® D0 A0E0eN “Oxl IndQ
VO F LM wWa I “ND e Pa2&GA S we - e0
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B0 =00 O E0xa XIT68
&AM RGOCOAIBOM IS 2+FPOROEEmNM @
LTk EHAD @ A oS BX0>00xa-X¢0
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang bulabitsaatakanlah:
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi mmenwan
(bagi ibadah) haji; dan bukanlah kebajikan memasukiah-
rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan ialahi
kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke mummaah
itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepadalagar kamu
beruntung”. (QS. Al-Bagarah:189)

Sebagian riwayat mengatakan bahwa nabi saw peitatya tentang
bulan sabit4a¥!)) berikut dengan urgensinya. Karena itu dari Ketamnya
ayat tersebut dijelaskankdtakanlah, bulan sabit itu adalah tanda-tanda

waktu bagi manusia dan ibadah hajDari jawaban tersebut praktis bahwa

*8 Departemen Agama Rbp.cit,him. 30.
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adapun maksud dan tujuan penciptaan bulan sabldhadabagai tanda-tanda
waktu bagi manusia dalam menentukan waktu ibadah.

b. Surat Al-Bagarah Ayat 185

QRO AL vONAA Lo X #8)le NS8O ROIAL DI *
090> RO X €770 M@a 0.0dY
BT NHY =26 O0%FEHO¢<He0 YO O%EH.ere
El P8 e Q70 >HMNwa - ¢0 EOEREO Yo Mea X
400N WwarS REZESNE HOB&EAI* IIEO+«w
&R AOBO+ $8a B 6860 B €0f000O0uH:
SIPHE <O00N D= WOXHBA®R FOE<¢R 000
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Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulaanfadan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qurataggi
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasangenan
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan Yeatigil).
karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (deneempat
tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpupada bulan
itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanatu (la
berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebdahga yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allmenghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaagmi.
dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya danakkzid

¥ Yang dimaksud waktu adalah sebagai tengara (temie) waktu bagi manusia untuk
bertahallul dan berirham, untuk berpuasa dan tldedpuasa untuk nikah, talak, dan iddah. Untuk
mengadakan transaksi-transaksi, perniagaan, utatgng, dan untuk urusan-urusan agama maupun
urusan-urusan dunia. Selengkapnya lihat As’ad Yasiferjemah Tafsir Fi Zhilalil Qur'an Jilid ,
Jakarta:Gema Insani, 2006, Cet. ke-5, h. 215
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kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang ritide
kepadamu, supaya kamu bersyuli©S Al-Bagarah : 185)

c. Surah Al-Anbiya ayat 33

2nVO0 LWk GBHREHAS ONAALa X 02260
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Artinya: “Dan dialah yang Telah menciptakan malaam diang, matahari
dan bulan. Masing-masing dari keduanya itu bereghilatalam
garis edarnya’(QS. Al-Anbiya:33§*

d. Surat Yasin ayat 40

O £ 000= @ I7e¢@mPDVEIO OO Wa I o
RSO A1@a s ¢ @0 4O0AOCONM W XBBOLOD
ORN* nn @O0 § B 0s O&O# e 3 ¢BRNBa A
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Artinya: “Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkbulan dan
malampun tidak dapat mendahului siang. dan masegjng
beredar pada garis edarny&DS. Yasin : 40f

e. Surat Yunus ayat 5

wEDIRY QXA F oS o020
VLo ®ORXD >>VLOO P o H
e {6]HE ke L 12 T [OHOINRCPZESR A |
¢ I Nwa O=e 8 R3] L J61-JOXYAR dm|

0 Departemen Agama, op.cit, h.
®! |bid, h. 325.
®2bid, h. 442.
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Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan

bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah pa@em
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu etahgi
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan Haik
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepaday-orang
yang mengetahtii(QS. Yunus ayat : 5%

Dari beberapa ayat Al Quran di atas, tidak ada ggag secara

tegas menjelaskan tentang penentuan awal bulan riy@madengan

metode

hisab dan rukyat. Ayat di atas hanya mesiata bahwasannya

matahari dan bulan dapat dijadikan pedoman dalametapkan waktu-

waktu ibadah. Sehingga ayat-ayat Al-Quran yangatauti atas masih

bersifat

global. Yang kemudian baru dijelaskan seaamblang dan

dispesifikasikan dalam hadits-hadits nabi.

2. Dasar Hukum dalam Al-Hadits

a. Hadits riwayat Muslim dari Ibn Umar

w\u;@uum\muhuuymhm@\wpymh

Ca)iad lma)y 85 gl adle &) K ) Jsl) Gllagie &) )y Dae

% bid, h. 531
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Artinya: “Bercerita kepada kami Abu Bakar bin Abyetbah bercerita
kepada kami Abu Usnah bercerita kepada Kami Ubaidillah
dari Nasi’ bin Umar radiallahu ‘anhu bahwa rasahllSaw
menuturkan masalah bulan Ramadan sambil menunjukkan
kedua tangannya kemudian berkata ; bulan itu depert
seperti ini, seperti ini, kemudian menelungkupkian jarinya
pada saat gerakan yang ketiga. Maka berpuasalim karena
melihat hilal dan berbukalah karena melihat hilalap jika
terhalang oleh awan terhadapmu maka genapkanlatptilgih
hari.”(HR.Muslim)

b. Hadits Riwayat Bukhori dari Abu Hurairah

,,,, 2

B ) ) 5000k Ul Gunls B 05 ¢ Maas RS ok WA 291 AL
Al afle 40 lia nldl G 08 08 5 Al il 0 (L G0 08 U
O 8o 1IAG Ko 28 HE amill 1Ok 4l el

(Pos el of 5 ) (Sl

Artinya : “Diceritakan dari Adam dari Syu'bah dari Muhammad bi
Ziyad bahwasanya berkata saya mendengar Abu Hiraira
RA berkata Rasulullah pernah bersabda berpuasalidink
karena melihat hilal dan berbukalah kalian kareredihat
hilal maka jika tertutup oleh awan maka sempurnkzan
bilangan Sya’ban 30 hari.” (HR.Bukhori)

C. Hadits Muslim dari Ibnu Umar
\.Aj\alm}@sﬁ\émﬁ\dy)d@dﬁu@sﬁ\gﬁa)fsoﬁos
pe Qo yi (ia ) s kil Vg os 5 (S ) sageal b (5 e g audi el

B0 (aluse o 5 ) 41 1 5 ,38l8 2Syle

4 Maktabah SyamilatShahih Muslimedisi ke-2, jus. 5, h. 431, hadist ke 1796
65 i
Ibid
% Abu Husain Muslim bin Al HajjgjShahih MuslimJuz ke-3, Beirut: Dar al Fikr, tt, h. 122.
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Artinya : “Dari Ibnu Umar ra. Berkata Rasulullahwsdersabda satu
bulan hanya 29 hari, maka jangan kamu berpuasdusebe
melihat bulan, dan jangan berbuka sebelum melilaatian
jika tertutup awal maka perkirakanlah.” (HR. Musjim

Puasa Ramadhan wajib dilakukan dengan melihat iméduknya
bulan Ramadhan. Untuk melihat hilal tidak disyaaatidiseluruh kaum
muslim. Namun cukuplah kiranya jika “terlihatnydahbenar-benar dapat
dibuktikan, sekalipun hanya melalui berita dari es@ang yang
berpredikat adil. Apabilapenglihatan terhalang oleh awan, baik untuk

masuknya bulan Ramadhan ataupun keluarnya, malaghih bulan

digenapkan menjadi tiga puluh h&i.

C. Sgarah Dan Perkembangan Pemikiran Hisab Rukyat di Indonesia
Berbicara tentang sejarah perkembangan pemikiraabhrukyat di
Indonesia, ada dua periode yang mendapat perhigtiasus, yakni periode
masuknya Islam di Indonesia dan zaman reformisnaa pgbad ke 20.
Pembahasan ini lebih menitikberatkan pada persodadua dengan
menfokuskan setelah berdirinya Badan Hisab dan &aky
Berbicara mengenai perkembangan pemikiran hisabyatuldi
Indonesia tidak akan pernah luput dari sejarahdadran dunia. Sejak zaman

kekuasaan kerajaan-kerajaan Islam di Indonesiat Ustean sudah terlibat

7 Bahrun Abu BakarPenjelasan Hukum-Hukum Syariat Islam (Terjemah tia&al Ahkam)
Bandung : Penerbit Sinar Baru Algesindo, 19941086

®8susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesi@gyakarta:Pustaka Pelajar,
Cet, ke-1, 2002, h. 9
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dalam pemikiran hisab, yang ditandai dengan peragurkalender Hijriyah
sebagai kalender resmi. Dimana menurut sebagiasiapan hal tersebut lebih
merupakan salah satu strategi budaygang dilakukan raja untuk
menghubungkan budaya Islam dan jawa.

Perlu dicatat suatu peristiwa penting dan berdejargaitu
penggabungan penanggalan Hindu Jawa (saka) yadgdaekan peredaran
matahari dengan penanggalan hijriyah. Hal ini makap suatu ciptaan baru
yang perlu dicatat dalam sejarah, karena telah lmaérmasyarakat kehindu-
hinduan menuju masyarakat ke-Islamf@rSehingga dapat dikatakan sejak
adanya peninggalan Hindu dan penanggalan Islamddnkesia, khususnya di
Pulau Jawa serta adanya perpaduan kedua penanggasabut menjadi
penanggalan Jawa Islam oleh Sultan Agung, sebemdraggsa Indonesia
sudah mengenal ilmu falak.

Awal mula perkembangan metode hisab rukyat dalamemean awal
bulan kamariyah, diawali dari penemuan metode yangai sederhana

sampai yang paling kontemporer. Karena pada zamamla dengan

% Sejauh pengetahuan penulis strategi ini dicetuskeim sultan agung sebagai raja mataram
pertama konsep Strategi ini adalah untuk membaudtam dengan budaya Jawa dimulainya dengan
mengganti tahun Saka berdasarkan perjalanan matateanjadi perhitungan Jawa berdasarkan bulan.
Setelah itu disesaikan dengan perhitungan Hijrijdimgguan Hijriyah yang terdiri dari tujuh hari
diintegrasikan dengan mingguan Jawa yang terdirisdhari. Senin Wage Selasa Kliwon, Rabo Paing
dan seterusnya. Demikian bulan bulan Jawa disemunaglengan bulan-bulan Hijriyah. Misalnya
Mulud, Rejeb, Ruwah, Poso dan seterusnya.

% Pencipta utama penanggalan gabungan tersebus diatey selanjutnya dikenal sebagai

penanggalan jawa (Islam) yang hingga sekarang niatip berlaku, ialah Sri sultan Muhammad
Sultan Agung Prabu Hanyakrakusuma di kerajaan Matatl (1613-1645). Lihat Muhammad
Wardan Hisab Urfi dan Hakikj cet |, Yogyakarta, 1957, h. 12
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keterbatasan pendidikan dan sumber daya manusiekangéelah mampu
menciptakan metode-metode sederhana dan tidakutastait.

Dalam rentetan sejarah mencatat bahwasanya pad&«ealdd sampai
abad ke 19 M pemikiran hisab di Indonesia tidak kepas dengan pemikiran
hisab negara-negara Islam lain. Bahkan tradisimasih kentara pada awal
abad ke 20. Peringkat kajian Islam yang palingdiriganya dapat dicapai di
Makkah lalu kemudian beralih ke Madinah. Sehinggpak Islam termasuk
kajian hisab rukyat tidak dapat lepas dari adargrangan ulama, posisi
penting kedua kota suci ini khususnya dalam kaytarasiengan ibadah haiji,
mendorong sejumlah guru besar (ulama) dan penulmtut dari berbagai
wilayah dunia muslim datang dan bermukim di saremgypada gilirannya
menciptakan semacam jaringan keilmuan yang merghasivacana ilmiah
yang unik (meminjam istilah Azyumardi Azr&).

Pada tahun 1314 H/ 1896 M Syekh Abdurrahman bin @&hal Misri
datang ke Jakarta membawa Zaij (Tabel Astronomik)gtu Bed? dan

mengajarkannya kepada para ulama muda di Indoseperti Habib Usman

™ Azyumardi Azra,Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantabad XVII
dan XVII|, Jakarta : Kencana Pernada Media Group, Cet R&,.

2 Ulugh Beg merupakan seorang Turki yang menjadiematikawan dan ahli falak yang
lahir di Soltamiya pada 1394 M. ia dikenal sebagaindiri observatorium dan pedukung
pengembangan ilmu astronomi. Observatorium ini adinpbservatorium nonoptik terbesar di dunia
dengan alat fahri sextant (mempunyai radius 40 mhéte sayangnya hanya bertahan selama dua
tahun. hasil observasi Ulugh Beg beserta sejawatmpgmpun antara lain dalam Zij Jadidi Sulthani.
Lihat Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaY,ogyakarta:Pustaka Pelajar, Cet ke-2, 2008, h 223-
224
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bin Abdillah bin ‘agil bin Yahyd® Selanjutnya Habib Usman juga
mengajarkan kepada para muridnya di Jakarta, yaelgnjatnya oleh
muridnya yang bernama Muhammad Mansur bin Abdul idabumairi al
Batawi® dibukukan dan dikenal dengan nama ki@bllamun Nayyirain
(1925) yang terpengaruh oleh sistem Ulugh Bek. Dagikatakan Ini
merupakan hasil rihlah ilmiyah yang dilakukan pal@ma Indonesia selama
di Jazirah Arab. Sehingga diakui atau tidak, perarkihisab rukyat di Jazirah
arab, seperti di Mesir sangat berpengaruh dalamkpam hisab rukyat di
Indonesid’?”

Pada masa penjajahan, persoalan penentuan awal bal&aitan
dengan ibadah diserahkan pada kerajaan-kerajaam Ighng masih ada.
Kemudian setelah Indonesia merdeka, secara beraaggsur mulai terjadi

perubahan. Dan setelah terbentuk Departemen Aganeatanggal 3 Januari

3 Habib Usman bin Abdillah bin ‘aqil bin Yahya dik@ndengan julukan Mufti Betawi, ia
menyusun buku yang berjudulgadzun Niyam fi ma yata’alagahu bil ahillah wa @m? yang
dicetak tahun 1321 H/1903 M oleh percetakan al Makeh Betawi. Buku ini bukan termasuk buku
ilmu falak namun terkait dengan ilmu falak, kareaanemuat beberapa permasalahan ilmu hukum
tentang puasa, rukyat dan hisab. llmu falak yangjaskan adalah perhitungan ijtima’ dengan epoch
Batavia atau Jakarta € 106'49’), hanya saja beliau tidak menyusun buku iimakiaLihat Muhyidin
Khazin, op.cit, h. 31

" Muhammad Mansur bin Abdul Hamid Dumairi al Bataadalah ahli falak dengan
karyanya yang berjuduBullamun Nayyirain fi Ma rifati Ijtima’ wal Kusufai Kitab Sullamun
Nayyirain ini oleh penyusunnya dibagi menjadi tigaalah, pertama berjuduRisalatul Ula fi
Ma’rifatil Ijtima’in Nayyirain, yakni memuat perhitungan ijtima’ irtifa’ hilal, piss hilal dan umur
hilal. Kedua berjudulRisalatus Saniyah fi Ma'rifatii Khusufil Qamarakni memuat perhitungan
gerhana bulan dan yang ketiga berjuBigalatus Saniyah fi Ma'rifati Kusufis Syanyakni memuat
perhitungan gerhana matahari. Kitab Sullamun Nayyimi dipakai sebagai salah satu pertimbangan
penetapan awal bulan dalam Muker Badan Hisab dagd@Departemen Agama RI. Lihat Muhyiddin
Khazin,Kamus Iimu Falakpp cit, h. 111

“Ahmad lzzuddin, Figh Hisab Rukyat Menyatukan NU dan Muhammadiyatarda
Penentuan Awal Bulan Ramadhan Idul Fitri dan Iddha, Jakarta : Erlangga, 2007, h. 54
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1946, persoalan-persoalan yang berkaitan dengan liar (termasuk
penutupan 1 Ramadan, 1 Syawal, dan 10 Zulhijah¢raldkan kepada
Departemen Agama berdasarkan Penetapan Pemerirgtabn t1946
No.2/Um,7/Um,9/Um jo Keputusan Presiden No.25 tali®67, No. 148
tahun 1968 dan No. 10 tahun 1971.

Walaupun penetapan hari libur telah diserahkan fgadpartemen
Agama, namun dalam wilayah etis praktis saat insiméerkadang) belum
seragam. Hal ini merupakan dampak dari adanya gaedmeantara beberapa
pemahaman yang ada dalam wacana hisab rikyat.

Untuk menjaga persatuan dan ukhuwah Islamiyah, rpakaerintah
(dalam hal ini Kementerian Agama) selalu berusatakumempertemukan
antara faham para ahli hisab dan rukyat dalam malsggalndonesia terutama
di kalangan ulama-ulamanya dengan mengadakan lemsiekonferensi
untuk membicarakan hal-hal yang terkait dengan qukén penentuan
Ramadhan, Syawal dan Zulhijah. Musyawarah-musydwaraebut diadakan
setiap tahun. Selanjutnya, maka dibentuklah LemUddigab Rukyat, atas
desakan dari para peserta musyawarah. Dan padgatab@ Agustus 1972
dikeluarkan S.K. Menteri Agama No 76 Tahun 1972aeg pembentukan

Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agafna.

® Susiknan Azhari, op.cit, h. 12

" Ibid, h. 58.

8 Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agafiimanak Hisab dan Rukyatakarta:Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, h. 23-24
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Dengan berdirinya Badan Hisab dan Rukyat Departegama
(sekarang menjadi Kementerian Agama) diharapkan pnamengakomodir
segala persoalan khususnya yang berkaitan dengab tian rukyat yang ada
di Indonesia. Ini merupakan salah satu wujud perhatari pemerintah untuk
mencoba mencari solusi tentang polemik perbedaaetgean awal bulan
kamariyah (Ramadhan, Syawal dan Zulhijjah). Melaladan inilah
pemerintah melalui Kementerian Agama mencoba mepgtkengah diantara

pluralisme ideologi golongan.

. Aliran Dalam Penentuan Awal Bulan Kamariyah di Indonesia

1. Menurut Kelompok Hisab

Dalam menggunakan dalil-dalil syar’i, kelompok dfikab berpegang
kepada banyaknya ayat-ayat yang memerintahkan unmhélakukan
perhitungan berdasarkan ilmu pengetahuan dan hebdradits nabi Saw.
yang juga mengisyaratkan agar melakukan perhitufigd@erkembangan
pemikiran hisab di Indonesia mencakup beberapanalyang ditinjau dari
segi sistem perhitungannya dapat dibagi menjadkel@mpok bes&? :

a. Hisab Urfi

h.151

M.Yunan Yusuf, et alEnsiklopedi Muhammadiyahlakarta:PT Grafindo Persada, 2005,

8Badan Hisab dan Rukyat Dep.Agamdmanak Hisab Rukyatlakarta:Proyek Pembinaan

Badan Peradilan Agama, 1981, h. 37
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Hisab urfi adalah sistem perhitungan tanggal yadgsarkan
pada peredaran rata-rata bulan mengelilingi bum daetapkan
secara konvensidt. Yakni dalam kalender Islam ditentukan adanya
periode 30 tahun dengan tahun panjang dan tahutek&n

Kegiatan hisab ini dilandaskan kepada kaidah-kaigahg
bersifat tradisional (irf). Yaitu dalam hisab urfi ini telah dibuat
ketentuan-ketentuan atau beberapa kaidah dalam ntodae
perhitungan masuknya awal bulan itu dengan anggarang
didasarkan kepada peredaran bulan.

Nama-nama dan panjang bulan hijriyah dalam hisaf*ur

No Nama Bulan Jumlah
1 Muharan 30
2 Safa 29
3 Rabiul Awa 30
4 Rabiul Akhir 29
5 Jumadil Awa 30
6 Jumadil Akhi 29
7 Rajal 30
8 Sya’bar 29
9 Ramadha 30
1C Syawa 29

8susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesigyakarta:Pustaka Pelajar,
2002, h. 23

8ada 11 tahun panjang dalam periode 30 tahun isgrdping ada 19 tahun biasa. Tahun
biasa memiliki 354 hari, sedangkan tahun panjangnifité 355 hari. Jumlah hari setiap bulan
diberikan secara silih berganti : Muharram 30 h&fMafar 29 hari, Rabiul awal 30 hari,,,,,dan
seterusnya. Sedangkan Zulhijah, dalam tahun biasailiki 29 hari dan dalam tahun panjang 30 hari.
Adapun 11 tahun panjang dalam periode 30 tahuntditan sebagai tahun ke 2, 5, 7, 10, 13, 16, 18,
21, 24, 26 dan 28. Lihat tulisan Basith Wachid.Hisltuk Menentukan awal dan Akhir Ramadhan
dalam buku Rukyah dengan Tekhnaliggkarta : Gema Insani Press.1994.him 97

8 Op.Cit.Susiknan Azhari
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11 Zulkaidat 30
12 Zulhijah 29

Sistem hisab ini tak ubahnya seperti kalender siains
(miladiyah), bilangan hari pada tiap-tiap bulanjlm@tah tetap kecuali
bulan tertentu pada tahun-tahun tertentu jumlatelyd panjang satu
hari. Sehingga sistem hisab ini tidak dapat dipeaggan dalam
menentukan awal bulan kamariyah untuk pelaksanaadah karena
menurut sistem umur bulan Sya’ban dan Ramadhamaladedap yaitu
29 hari untuk Sya’ban dan 30 hari untuk Ramadfian.

Dengan demikian, seiring dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan terbukti bahwa sistem hisab ini kuedugat digunakan
untuk keperluan penentuan waktu ibadah. Karena tgpeataan
peredaran bulan tidaklah tepat sesuai dengan pelaantplal (new-
moorn) pada awal bulan.

b. Hisab Islam Jawa

Sebelum masuknya agama Islam, para suku bangsa di
Nusantara bagian barat yang terkena pengaruh agdmdu
menggunakan kalender Saka. Namun kalender Saka yang
dipergunakan dimodifikasi oleh beberapa sukubantgsatama suku
Jawa dan Bali. Di Jawa dan Bali kalender Saka ditdindengan cara

penanggalan lokal. Setelah agama Islam masuk, darista, oleh

8 Susiknan Azhari, op.cit. h, 24
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Sultan Agung diperkenalkan kalender Jawa Islam yaregupakan
perpaduan antara kalender Islam dan kalender $al&ali kalender
Saka yang telah ditambahi dengan unsur-unsur ldipakai sampai
sekarang, begitu pula di beberapa daerah di Japayts di Tengger
yang banyak penganut agama Hifidu.

Mula pertama perhitungan jawa ini didasarkan padters
Jawa-Hindu, yang terkenal dengan tahun “Soko” yasigtem
penanggalannya didasarkan sistem peredaran matal@mnurut
penelitian tanggal 1 Kasa tahun pertama soko bedaphari Sabtu 14
Maret 78 M yaitu bertepatan dengan 1 tahun setdliabbatkannya
Prabusyaliwahono (Aji Soko) sebagai raja di Ifdia.

Kemudian pada tahun 1633 M yang bertepatan dergjamt
1043 H atau 1555 Soko, oleh Sri Sultan Muhammady yerkenal
dengan nama Sultan Agung Anyokrokusumo yang ber@ditkterajaan
Mataram, kedua sistem ini dipertemukan yaitu talganmengambil
tahun Soko, yakni meneruskan tahun Soko (155%pitetistemnya
mengambil tahun Hijriyah yakni berdasarkan peradafaulan
mengelilingi bumi. Oleh karena itu, sistem ini dié dengan sistem

Penanggalan Jawa IslaMl Atau juga dikenal dengan sebutan

8 Diunduh dari http//www.wikipedia,org.com pada tgabl8 September puku 10:00 WIB
8 Op.Cit.Badan Hisab Rukyat Departemen Agama, h. 19
87 Muhyiddin Khazin, op.cit, h.118
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Kalender Sultan Agung yang nama ilmiyahnya disel#utno
Javanico®®

Setiap 120 tahun, tahun Jawa akan lebih banyak ri ha
dibandingkan tahun Hijriah, karena dalam 120 tafalmn Jawa Islam
mempunyai 45 tahun kabisat (120 dibagi 8 = 15, ldkarudikalikan
3), sedangkan Hijriah urfi hanya mempunyai tahubidat sebanyak
44 (120 dibagi 30 = 4, kemudian dikalikan 11). 8gba dilakukan
pengurangan 1 hari setiap 120 tahun. Sampai sa@lah mengalami
perubahan empat kali yakni, Ajumgi (tahun Alip Jatrilegi 1555-
1674 J = 120 tahun), Amiswon (1675-1746 J = 72 nghAboge
(1747-1866 J = 120 tahun), dan Asapon (1867-1986.20 tahunf?®
Sehingga yang berlaku saat ini adalah periodekharayakni
Asapon®

Dapat disimpulkan penanggalan Jawa Islam merupataiduk
dari hasil interelasi Islam dan Jawa. Yang sampait $ni masih
digunakan pedoman bagi orang-orang Jawa khususmyatok
Yogyakarta dalam penetapan hari-hari besar. Naneamkian tahun

Jawa bukanlah tahun Hijriah, tahun Jawa hanya wubglesn dengan

8 Susiknan Azharillmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Spihs 156

8 Slamet HambaliPemikiran Tahun Jawa Islam Sultan AgudglamZenith edisi | 2009.

% Dalam Almanak Hisab Rukyat Depag RI, ada sedikitbpdaan masa; Ajumgi (1555-
1627= 27 tahun), Amiswon (1627-1747=120 tahun) ode (1747-1867=120), dan Asapon (1867-
1987=120 tahun), lihat Departemen AgamafPddoman Perhitungan Awal Bulan Kamaridhkarta:
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan AgataaIBirektorat Pembinaan Badan Peradilan
Agama Islam, 1994, h. 46
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tahun Hijriah oleh Sultan Agung yang saat itu bamag Islam. Selain
itu, jika kita melihat penetapannya sebenarnyarnabawa usianya
lebih muda dibandingkan dengan tahun Hijriah, te@iena tahun
Jawa Islam meneruskan tahun Jawa (saka) maka sdalahiahun

Jawa lebih dahulu daripada tahun Hijriah.

c. Hisab Hakiki
Hisab hakiki adalah sistem hisab yang didasarkada pa
peredaran bulan dan bumi yang sebenarnya. Yangrotesiatem ini
setiap umur bulan tidaklah konstan dan juga tidadcaturan,
melainkan tergantung posisi hilal setiap awal bdlaktas dasar
tersebut terdapat beberapa macam hisab hakikiisdsagan kriteria
yang diterapkan masing-masing untuk menentukan akdhln
kamariyah. Berbagai kriteria yang dimaksud adalah :
a. |jtima’ sebelum fajar 4l-ijtima gabla al-fajf). Mereka
menetapkan kriteria apabila ijtima’ terjadi sebeldenbit fajar
maka sejak terbit fajar itu sudah masuk bulan lEm apabila

ijtima’ terjadi sesudah terbit fajar maka hari st terbit fajar itu

1 Muhyiddin Khazin,99 Tanya Jawab Masalah Hisab dan Rukyaigyakarta : Ramadan
Press, 2009, cet. 1, h. 79
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masih termasuk hari terakhir dari bulan yang sedang
berlangsund?

b. Ijtima’ sebelum Ghurubg] ijtima’ gabla al ghurub). Kriteria ini
menentukan bahwa apabila ijtima’ terjadi sebelumtatmeari
tenggelam, maka malam itu dan esok harinya adalédntbaru,
dan apabila ijtima’ terjadi sesudah matahari teaben maka
malam itu dan esok harinya adalah hari penggenkm linerjalan,
dan bulan baru dimulai lusa.

c. Hisab hakiki dengan kriteria wujudul hilal. Menuratiteria ini
bulan kamariyah baru dimulai apabila pada hari &eklan
kamariyah berjalan saat matahari terbenam terpetigdoisyarat
berikut secara kamulatif yaitu (1). Telah terjgtimak, (2) ijtimak
terjadi sebelum matahari terbenam, (3) pada saataha
terbenam, bulan (piringan atasnya) masih di ata&.ufpabila
salah satu dari kriteria tersebut tidak dipenulakanbulan berjalan
digenapkan tiga puluh hari dan bulan baru dimuisai*

d. Hisab Hakiki kriteria Imkanurrukyat

%2 Depag RI.Pedoman Penetapan Awal Bulan Qamariyah.

%Spenganut Hisab ini memulai hari sejak saat matatertienam, dan hisab ini tidak
mempertimbangkan apakah pada saat matahari butkh saerada di atas ufuk atau di bawah ufuk.
Lihat Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muolaadiyah,Pedoman Hisab Muhammadiyah,
Yogyakarta:Majlis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiya@09, h. 22

% Majlis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyyah, op.hit24
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Memiliki pengertian bahwa hilal kemungkinan dapat
dilihat. Mazhab imkanurrukyat berupaya bagaimansil Hasab
dapat sesuai dengan rukyat dan rukyatnya tepatasas@suai
dengan data hisabnya, karena dalam hal ini obysk@anya sama

yakni hilal®

Menurut aliran ini awal bulan kamariyah dimulaasa
terbenam matahari setelah terjadi ijtima’ dan padat itu hilal
sudah diperhitungkan untuk dapat dirukyat.

Menurut sistem ini, meskipun posisi hilal sudah waugi
atas ufuk hakiki atau mar’i, awal bulan kamariyalsrh tetap
belum dapat ditetapkan, kecuali apabila hilal sudadncapai
posisi yang dinyatakan dapat dilihat. Yakni apalk&tinggian
hilal 2 derajat atau lebih, maka awal bulan dajtatapkan>®

Konsep imkanurrukyah ini muncul berawal pada bulan
Maret 1998 para ulama ahli hisab dan rukyat daa parwakilan
organisasi masyarakat Islam mengadakan musyawataha&dan
keputusan musyawarahnya baru dihasilkan pada thnB8a
September 1998

Akan tetapi, walaupun sudah disepakati adanya batas

minimal imkanurrukyat, namun ternyata belum disepiatentang

kekuatan hukum untuk menggunakan metode imkanuatuky

% Ahmad IzzuddinFigh Hisab Rukyatlakarta : Penerbit Erlangga, 2007, h. 153
% 1bid, h. 91
7 bid, h. 92
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tersebut. Alhasil sampai saat ini banyak organisaasyarakat
yang masih berpegang pada prinsip masing-masingtetkasan
imkanurrukyat sebagai mazhab pemerintah. Sedandlara, ahli
hisab yang mendukung aliran ini juga masih berbeeiadapat

dalam menetapkan kriteria visibilitas hilal untuipdt dirukyat®

2. Menurut Kelompok Rukyat

a. Kelompok rukyat kriterialilayat Al-hukmi

Rukyat bagi kelompok ini adalah merupakan alatngashahih
khususnya bagi penetapan awal bulan yang berkdéagan waktu-waktu
ibadah sesuai dengan bunyi hadits nabi saw. Haditdianggap sebagai
taqyid bagi kemutlakan beberapa ayat al-Quran negntaisab yang
berhubungan dengan ketentuan peredaran matahabutam Kelompok
ini juga melakukan hisab sebagai persiapan untliaty tetapi terbatas
hanya sebagai sarana pendukung untuk keberhasiky@atrdan bukan
sebagai penentl.

Rukyat di sini adalalRukyat bil haalyakni usaha melihat hilal
dengan mata telanjang pada saat matahari terbemmggal 29 akhir bulan

kamariyah. Prinsip kerjanya ialah jika pada waldis¢but telah berhasil

% T DjamaluddinHisab Astronomi dalam Republik&abu 8 Januari 1997, h. 6
9 Maskufa,llmu Falaq Jakarta:Gaung Persada Perss, 2009, h. 163
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melihat hilal,**® maka malam itu atau keesokan harinya telah ditatap
sebagai tanggal 1 bulan baru. Namun, jika hilalapaerlihat, tanggal 1
bulan baru ditetapkan pada malam hari berikutnykniyalengan di-
istikmalkan akhir bulan menjadi 30 hari. Hal inddsarkan pada hadits
yang dianggapmuqgoyyaddimana perintah Nabi agar kaum muslimin
menyempurnakan bilangan bulan Sya’ban 30 hari &pdhilan tidak
dapat dirukyat.

Di Indonesia mazhab rukyat diusung oleh organikaagamaan
Nahdhatul Ulama (NUY®* walaupun pada kenyataannya banyak sekali
kelompok yang memakai metode rukyat sebagai penana bulan
kamariyah. Menurut kelompok ini kedudukan hisabadalmenetapkan
awal Ramadhan, Syawal dan Zulhijah hanyalah sebagaibantu dan
pemandu dalam memperlancar pelaksanaan rukyédall hi

Pada dasarnya mazhab rukyat juga terdapat bebenaghab

kecil yang mempunyai perbedaan-perbedaan secarssigli salah

19 Hilal dalam bahasa arab adalah sepatah kata isim yarentek dari 3 huruf asal, yaitu
ha-lam-lam ¢ -J - =), sama dengan asal terbentukfijia (kata kerja)Js dan tashrifnyads). Hilal
(jamaknya abhillah) artinya bulan sabit, suatu ndragi cahaya bulan yang nampak seperti sabit.
dan Ja! dalam konteksilal mempunyai arti bervariasi sesuai dengan kata laig ynendampinginya
yang membentulsthilahi (idiom). Jadi menurut bahasa ar#lilal adalah bulan sabit yang tampak
pada awal bulan dan dapat dilihat. Kebiasaan oeaalj berteriak kegirangan ketika melitial.
Lihat Ghozali Masruri. Devinisi Hilal Menurut Syayang dipost oleh www.badilag.net Kamis, 02
Desember 2010 pukul 04:05 WIB.

101 Hal tersebut didasarkan pada putusan Muktamar 8H27ktahun 1405 H/Tahun 1984 di
Situbondo dan Munas Alim ulama NU di Cilacap tahl409 H/1987, bahwa penetapan Awal
Ramadhan, Syawal dan Zulhijah wajib didasarkan pda Rukyatul Hilal bil Fi'li atau Istikmal.
Sedangkan kedudukan hisab hanyalah sebagai pemthaiatn melakukan rukyat. Lajnah Falakiyah
PBNU, Pedoman Operasional Penyelenggaraan Rukyat bii Bi'lLingkungan Nahdlatul Ulama
Lampiran SK PBNU No0.311/A.11.03/1/1994
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satunya yakni masalah menetapkaathla!®? ada yang menganggap hasil

rukyat suatu tempat hanya berlaku untuk suatu aflayukum Wilyatul
hukm). Namun, ada pula yang menganggap hasil rukydakue bagi
seluruh penduduk di dunia.
b. Kelompok Rukyat Global

Merupakan kelompok yang menyatakan bahwa hasil atukly
suatu tempat berlaku untuk seluruh dunia. Hal emgan argumentasi
bahwa khithab dari hadits-hadits hisab rukyat diitkikan pada seluruh
umat Islam di dunia, tidak dibedakan oleh perbedpeografis dan batas-
batas daerah kekuasddh.Tidak ada bedanya antara orang Syam dan
orang Hijaz. Begitu pula tak ada bedanya antaragohadonesia dengan
orang Irak. Sebab, lafadz- lafadz dalam haditsditbaersebut bersifat
umum?®*

Menurut konsep ini, jika seorang muslim telah medlihilal untuk

bulan Ramadhan maupun Syawal, di manapun ia bemzaleg wajib atas

192 Mathla’ adalah luas daerah atau wilayah pembealakbukum ketetapan awal bulan
kamariyah. Ada tiga pendapat tentang mathla’ irértdédna, mathla’Masafatul Qashti yakni
pemberlakuan hukum ketetapan awal bulan itu haapatas diperkenankan melakukan salat gqashar,
yaitu radius 90 km. kedua, math@ilayatul Hukmj yakni pemberlakuan hukum ketetapan awal bulan
itu untuk seluruh wilayah territorial wilayah suatNegara. Ketiga, Mathla’ Global yakni
pemberlakuan hukum ketetapan awal bulan itu unélikrsh wilayah di permukaan bumi. Muhyiddin
Khazin, op.cit, h. 55

193 Ahmad Izzuddin, op.cit, h. 86

194 penjelasan dan pendapat ini sudah dipaparkan dekdpsi AnsorullahPenentuan Awal
Bulan Qamariyah Jamaah Muslimin (Hizbullah) di Imésig Skripsi Sarjana Fakultas Syari'ah IAIN
Walisongo Semarang, 2010, h. 56-60.
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seluruh kaum muslimin untuk berpuasa ataupun berlgbkeridul fitri).
Tidak ada perbedaan antara satu negara dengaranaigarya, atau antara
seorang muslim dengan muslim lainnya. Sebab rukysdil oleh siapa
saja dari kaum muslimin, merupakan hujah bagi osargy tidak melihat
hilal.

Kelompok ini usung oleh Hizbut Tahrir Indonesia (HTan
Jama’ah Muslimin (Hizbullah). Kasus seperti ini fak terjadi jika Saudi
Arabia telah dikabarkan telah berhasil rukyat, mdkdonesia akan
terpengaruh dengan informasi hasil rukyat. Karema@ap prinsipnya
khusus untuk penentuan Idul Adha, Hizbut Tahrir ga&u pada
pemerintah Saudi Arabia karena tanggal 9 Zulhijagrupakan wukuf
Arafah. Patokannya sederhana, satu hari setelabfwiukfah adalah Idul

adha.

E. Problematika Penetapan Awal Bulan Kamariyah di Indonesia

1.

Problematika kelompok hisab-rukyat

Dalam penetapan awal bulan kamariyah terdapat kg&ngang
berpedoman pada hisab dan kelompok yang berpegadg pukyat.
Kedua kelompok ini sangat sulit untuk disatukanekar mempunyai

argumentasi figh yang berbeda satu sama lain. Eidelbut sangat
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mengusik kesatuan umat yang berbeda-beda dalanapaneawal bulan
kamariyah (Ramadhan, Syawal dan Zulhijah).

Sistem hisab dan rukyat secara teoritis merupaken Sistem
yang simbiosis mutualisme (saling melengkapi). Buklaa sistem yang
terpisah dan berbeda. Mempertentangkan keduanyapailean sebuah
kesia-siaan yang tidak akan menghasilkan kemamfagpapun kecuali
perpecahan dan tidak berkembangnya ilmu falak yaegjadi induk
hisab rukyat sendirf?

Pada dasarnya persoalan penetapan awal bularbitukepada
persoalan ijtihadiyah semata. Kesaksian melihaal Hdukyatul hilal),
keputusan hasil hisab, dan akhirnya keputusan ¢kemmerintah. hal
tersebut adalah hasil ijtihad yang kebenarannysifaerelatif.

Walaupun demikian, persoalan perbedaan hari rayaraan
kelompok hisab dan rukyat sangat mengusik kebermamiaat. Sehingga
hal tersebut menjadi persoalan yang begitu krustshingga perlu
dicarikan titik temu yakni salah satunya menyamak#eria yang selama
ini menjadi akar permasalahan antara kelompok hiab kelompok

rukyat.

2. Problematika kelompok hisab

1% Hendro SetyantoMembaca Langit)akarta : al-Guraba, 2008, h. 16
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Perbedaan dikalangan ahli hisab bermuara padaalupditama
karena bermacam-macamnya sistem dan referensij bisatkedua karena
berbeda-beda kriteria hasil hisab yang dijadikadopgan. Sistem hisab
tersebut dikelompokkan menjadi tiga yakni hisab rilad® hisab
tahqigi®” dan hisab kontemporé??

Sedangkan mengenai kriteria hasil hisab, para lakab pun
juga berbeda-beda dalam menerapkan kriterianyaagbsab berpedoman
pada ijtima’ gabla ghurub, sebagian berpegang padgi hilal di atas
ufuk. Dan yang berpegang pada posisi hilal di afag juga berbeda-
beda. Ada yang berpendapat pada wujudul hilaladi afuk, dan ada yang
berpedoman pada imkanurrukydsampai 8.

Perbedaan-perbedaan tersebut kerap kali menimbutkesil
yang berbeda-beda. Akan tetapi, sampai sejaukeloinbada kesepakatan
bersama mengenai metode hisab maupun kriteria igsib. Banyaknya
komunitas masyarakat yang masih mempertahankah kiasiknya juga

menambah dinamika dalam penggunaan metode hisab.

1% Hisab taqriby menyajikan data dan sistem perhamngosisi bulan dan matahari secara
sederhana tanpa mempergunakan tanpa memperguivakaseitiga bola. Refresentasi kelompok ini
adalah : kitab sullamunnayyirain, al qawaidul fafggh dan faturroufil manan.

197 Hisab hagiqy menyajikan data dan sistem perhitnngengan menggunakan kaidah-
kaidah ilmu ukur segitiga bola. Yang termasuk kglokini al khulasotul al wafiyah, hisab haqiqy
dan nurul anwar.

1% Hisab kontemporer disamping menggunakan kaidahu ilmkur segitiga bola, juga
menggunakan data yang up to date. Representasi hilsab kontemporer ini adalah sistem
H.Saadoedin Jambek dengan Almanak Nautika, Jeandviian Ephemeris Hisab Rukyat.
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Dikalangan ormas penganut hisab ada perbedaangasetzma
penulis sebutkan diatas tentang perkembangan i&rketeria metode
hisab yang dipakai diantara kalangan. Muhammadiysnggunakan
kriteria wujudul hilal (hilal wujud diatas ufuk) dgan prinsip wilayatul
hukmi (wujud disebagian wilayah diberlakukan un&gduruh wilayah
hukum di seluruh Indonesia), sedangkan Persatudam IgPersis)
menggunakan criteria wujudul hilal di seluruh Indsia (sebelumnya
menggunakan kriteria imkanur rukyal) 2Ketika ketinggian hilal positif,
tetapi kurang dari atau sekitar 2 derajat potesrgadinya perbedaan hari
raya sangat terbukd’

Sehingga dapat dikatakan ahli hisab pada suatumipelk masih
sangat taklid dengan perhitungan yang digunakamskimen sering kali
telah dibuktikan dengan fenomena alam seperti gerhayang
menunjukkan kurang akuratnya data dengan hasilnedisie Sampai saat
ini belum ada hisab yang diakui secara universal digepakati oleh
seluruh kelompok hisab untuk diamalkan bersamaarBpng itu, solusi
yang dihasilkan melalui berbagai seminar dan muayalw kerja yang

diadakan baru bersifat penyatuan pendapat dan &estam sematd’

3. Problematika kelompok rukyat

199 Thomas Djamaluddirstronomi Memberi Solusi Penyatuan Umpdalkarta:Lembaga
Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN), 201111
10Hendro Setyantmp.cit, h. 20
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Sebagaimana kelompok hisab, dalam perkembangandeneto
hisab rukyat pada kelompok rukyat juga terjadi bged polemic.
Diantaranya adalah tentang aturan persaksian mikidal, alat rukyat
serta masalah pemberlakuan hasil rukyat yang nteppusoalan mathla’.
Dalam pesoalan persaksian rukyatul hilal, yang masnjadi perdebatan
mengenai perbedaan pendapat jumlah dan syarat dnesgksi. Secara
kuantitas, apakah persaksian satu orang sudah d#pdatna atau dua
orang saksi bahkan lebih. Selain itu, mengenai Ket@a seorang
perempuan dalam rukyatul hilal juga masih terjadtilaf pendapat.

Pengertian rukyatul hilal adalabkyatul hilal bil fi'li tanpa alat.
Adapun rukyatul hilal bil fi'li dengan menggunakan alat (nadhdharah)
masih memerlukan pengkajian lebih lanjut, sesuaigde adanya dua
pendapat yang berkembang di kalangan para uldm@i tengah
perkembangan tekhnologi seperti saat ini, padaitaegh masih ada
kalangan yang tidak ingin menggunakan alat bantandgelaksanaan
rukyat, mereka menggunakan mata telanjang seb#afayang mereka
kenal dengan metodaukyat bil hag sebagaimana yang dipakai oleh
tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah Mujadadiyah Alath dusun Kapas

Dukuh Klopo Jombang Jawa Timur.

11 ajnah Falakiyah PBNW®edoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul Uladekarta:Lajnah
Falakiyah PBNU.2006.him, 2
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Selanjutnya yakni masalamathla’ (batas wilayah berlakunya
hasil rukyat) juga masih menimbulkan perbedaarindonesia beberapa
ormas menggunakan matlak global, dimana sebuahranegelihat hilal
maka ormas tersebut akan mengikuti penetapan negasbut. Meskipun
perbedaan ini tidak sampai berakibat pada kontalk, fitetapi telah
meresahkan masyarakat dan mengusik ukhuwah Islansigperti tidak
leluasanya umat Islam untuk silaturrahmi pada iz, karena orang lain
masih menunaikan pua$a.

Oleh karena itu, dalam hal ini pemerintah harus gekrarkan
standar operasional rukyat, yang memuat berbaghiyaag terkait
masalah rukyat. Sebagaimana yang disebutkan yaltiputi, syarat-
syarat, prinsip serta criteria rukyat. Selain igedikit demi sedikit
pemerintah juga harus menghimbau seluruh lapisan ki@angan
masyarakat untuk membangun wacana bersama untukakemencari

titik temu perbedaan metode rukyat tersebut.

12 Fairuz SabigTelaah Metodologi Penetapan Awal Bulan Qamariyamdonesia,(tesis),
Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo $emma2007, him. 47.



